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Abstract: This study aims to analyze the development of Islamic education policies
and their impact on the quality of education in elementary schools through a
Systematic Literature Review (SLR) approach. The literature sources were obtained
from Scopus, DOAJ, and Google Scholar databases, limited to publications from the
last ten years. The selection process followed the stages of identification, screening,
eligibility, and inclusion, resulting in a collection of articles relevant to the research
focus. The findings indicate that Islamic education policies have a significant
influence on improving the quality of primary education, particularly through three
key dimensions: strategic management curriculum development, and community
engagement. In terms of management policies grounded in Islamic values
strengthen institutional vision, governance effectiveness, and school leadership.
Within the curriculum dimension, the integration of spiritual, moral, and general
knowledge components fosters a more holistic and adaptive learning model aligned
with contemporary educational demands. Meanwhile, community involvement and
stakeholder participation play an essential role in ensuring the sustainability and
effectiveness of policy implementation. This study concludes that well-designed and
responsive [slamic education policies are capable of creating a higher-quality
learning ecosystem that is relevant inclusive, and character-oriented for elementary
school students. The findings provide important implications for policymakers,
educators, and researchers in optimizing the future direction of Islamic education
development
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kebijakan
pendidikan Islam dan dampaknya terhadap mutu pendidikan di sekolah dasar
melalut pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Sumber literatur diperoleh
dari database Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan batasan publikasi sepuluh
tahun terakhir. Proses seleksi dilakukan melalui tahapan identifikasi, screening,
eligibility, dan inclusion sehingga menghasilkan kumpulan artikel yang relevan
dengan fokus penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan
Islam memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan
dasar, terutama melalui tiga aspek utama, yaitu manajemen strategis,
pengembangan kurikulum, dan keterlibatan masyarakat. Dalam aspek manajemen,
kebijakan berbasis nilai-nilai Islam mendorong penguatan visi kelembagaan,
efektivitas tata kelola, dan kepemimpinan kepala sekolah. Pada dimensi kurikulum,
integrasi nilai spiritual, moral, dan pengetahuan umum menghasilkan model
pembelajaran yang lebih holistik dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Sementara itu, partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan eksternal
berperan memperkuat implementasi kebijakan secara berkelanjutan. Penelitian ini
menegaskan bahwa kebijakan pendidikan Islam yang dirancang secara
komprehensif dan responsif mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang
lebih berkualitas, relevan, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta
didik di tingkat sekolah dasar. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
pengambil kebijakan, pendidik, dan penelitt dalam mengoptimalkan arah
pengembangan pendidikan Islam pada masa mendatang.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Islam merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk karakter dan moral peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan ini
mencakup pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapl juga pada
pembinaan akhlak dan spiritualitas siswa. Kebijakan pendidikan Islam di sekolah dasar dirancang
untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip Islam terintegrasi dalam kurikulum, metode pengajaran,
serta lingkungan sekolah (Helandri, 2024). Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi,
pendidikan Islam menghadapi tantangan dalam menjaga relevansinya dengan kebutuhan zaman
tanpa mengabaikan esensi keislaman yang menjadi inti dari sistem pendidikan int.

Mutu pendidikan Islam di sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi
kebijakan pemerintah, kualitas tenaga pendidik, efektivitas kurikulum, serta peran orang tua dan
masyarakat dalam mendukung proses pembelajaran. Kebijakan pendidikan Islam tidak hanya
mencakup regulasi formal dari pemerintah, tetapi juga pendekatan implementasi di tingkat sekolah
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan berbasis nilai-nilat Islam. Mutu pendidikan
yang baik akan tercapat jika kebijakan yang diterapkan dapat menjawab tantangan yang dihadapt
oleh sekolah-sekolah Islam dalam hal sumber daya, tenaga pendidik, serta keseimbangan antara
kurtkulum agama dan kurikulum umum (Susanti, 2025).

Sekolah dasar Islam menghadapti tantangan yang signifikan dalam implementasi kebijakan, yang
menghambat efektivitas dan keselarasan mereka dengan standar pendidikan modern. Isu-isu utama
termasuk keterbatasan sumber daya, pelatihan yang tidak memadat bagi pendidik, dan perbedaan
antara kebijakan nasional dan praktik lokal. Banyak sekolah dasar Islam mengalami ruang kelas yang
penuh sesak dan keterbatasan bahan ajar yang mempengaruhti lingkungan belajar siswa (Mzeli,
2023). Selain itu, fasilitas dan infrastruktur yang tidak memadai semakin memperburuk kualitas
pendidikan yang diberikan (Fadlan et al., 2023). Kurangnya peluang pengembangan profesional bagi
guru juga berdampak pada kemampuan mereka dalam menyampaikan kurikulum secara efektif
(Abdullah, 2023). Tidak adanya pedoman yang jelas untuk kualifikast guru berkontribusi terhadap
standar pendidikan yang tidak konsisten di berbagai sekolah Islam (Khoiriyah et al., 2023). Di sisi
lain, penyelarasan kurikulum dengan standar nasional juga menjadi kendala. Integrasi pendidikan
Islam dengan kurikulum nasional sering kali menimbulkan kesenjangan, yang menyebabkan
kebingungan dalam implementast (Handayani et al., 2022). Beberapa sekolah masih berjuang untuk
menyesuaikan kurikulum mereka agar sesuai dengan harapan pendidikan agama dan
modern(Abdullah, 2023). Meski demikian, tantangan int juga dapat dilihat sebagai peluang untuk
melakukan inovasi dan reformasi guna meningkatkan hasil pendidikan Islam di sekolah dasar.

Kualitas pendidikan Islam di sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, di
antaranya kualitas tenaga pendidik, efektivitas kurikulum, serta keterlibatan masyarakat.
Profesionalisme dan kompetensi guru menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Islam di sekolah dasar. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai
Islam serta keterampilan pedagogis yang baik akan lebih efektif dalam membentuk karakter siswa
(Baeha, P. S., & Harfiani, R, 2024). Selain itu, pelatihan berkelanjutan yang mengintegrasikan ajaran
Islam ke dalam metode pengajaran dapat meningkatkan efektivitas guru dalam mendidik siswa
secara holistik (Rahman et al, 2024). Efektivitas kurikulum juga memainkan peran penting dalam
menentukan mutu pendidikan Islam. Kurikulum yang dirancang dengan baik akan mampu
menyeimbangkan antara standar akademik dan ajaran Islam, seperti yang ditunjukkan oleh
keberhasilan integrasi di sekolah seperti SDIT Fadhilah, meskipun masth menghadapi tantangan
seperti keterbatasan waktu dan standardisasi penilaian(Nurfaisal et al., 2024). Disisi lain, keterlibatan
komunitas dan orang tua dalam pendidikan Islam di sekolah dasar memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan moral dan akademik siswa. Partisipasi aktif orang tua dan masyarakat
dalam mendukung pembelajaran Islam dapat memperkuat nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah
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(Rahman et al, 2024). Selain itu, lingkungan sosial yang mendukung pendidikan Islam akan
menciptakan kondisi yang kondusif bagi perkembangan etika dan karakter siswa ( Bakar et al., 2023).
Meskipun faktor-faktor int penting, faktor eksternal seperti kondisi sosial-ekonomi dan kebijakan
pemerintah juga dapat mempengaruhi mutu pendidikan Islam secara signifikan.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam di sekolah dasar dapat dilakukan melalui berbagai
strategi, termasuk integrasi teknologi, peningkatan profesionalisme guru, serta membangun
kolaborasi antar pemangku kepentingan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah terbukti
dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta efektivitas proses pembelajaran, dengan membuat
pelajaran lebih interaktif dan mudah diakses (Budiman, 2024). Selain itu, penerapan teknologi dalam
pendidikan berbasis literasi juga telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan minat
siswa terhadap pembelajaran Islam(Supriadiet. al. 2024). Pengembangan profesionalisme guru
menjadi strategi penting lainnya. Menyediakan pelatihan berkelanjutan yang sesuai dengan visi
sekolah dapat meningkatkan kualitas pengajaran (Tawalbeh et al, 2024). Penggunaan strategi
inovatif seperti pembelajaran berbasis masalah dan berbasis inkuiri juga dapat membantu guru
menghubungkan konsep keagamaan dengan aplikasi kehidupan nyata (Qomar et al., n.d.). Selain itu,
kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan Islam. Keterlibatan komunitas dalam mendukung sekolah dapat mengatasi
berbagai kendala, seperti keterbatasan anggaran dan resistensi terhadap perubahan (Budiman,
2024). Pembangunan kerangka kerja untuk kolaborasi juga dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan (Tawalbeh et al., 2024). Meskipun strategi-strategi int menunjukkan
pendekatan komprehensif, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan kesiapan guru tetap
menjadi hambatan dalam implementasi kebijakan yang lebih efektif.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan Islam di sekolah dasar, masih terdapat celah penelitian dalam memahamt bagaimana
kebijakan pendidikan dapat diterapkan secara optimal di berbagai konteks sekolah. Banyak
penelitian sebelumnya berfokus pada tantangan yang dihadapi oleh sekolah Islam dalam hal sumber
daya dan kurikulum, namun kajian tentang solusi implementatif dan model kebijakan yang efektif
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan pendidikan Islam dan
dampaknya terhadap mutu pendidikan di sekolah dasar, dengan menyoroti strategi implementast
yang dapat meningkatkan efektivitas kebijakan. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam mengembangkan model kebijakan yang lebih adaptif dan aplikatif guna meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di tingkat sekolah dasar.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int disusun dengan tujuan untuk menganalisis kebiakan pendidikan Islam dan
dampaknya terhadap mutu pendidikan di sekolah dasar, sekaligus menyoroti berbagai strategi
implementasit yang dapat meningkatkan efektivitas kebijakan tersebut. Dengan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini berupaya menyusun sintesis ilmiah yang tidak
hanya menggambarkan bagaimana kebijakan nasional maupun kelembagaan diterapkan dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tetapijuga mengevaluast implikasinya terhadap peningkatan
mutu pembelajaran di SD/MI. Melalui telaah mendalam terhadap literatur, studi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan model kebijakan pendidikan Islam yang lebih adaptif,
aplikatif, dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan dasar.

Strategl pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menelusuri basis data ilmiah
bereputasi seperti Google Scholar, DOAJ, dan Scopus. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci
terarah antara lain “kebijakan pendidikan Islam’, "'mutu pendidikan Islam’, “implementasi kebijakan
pendidikan’, ‘pendidikan dasar Islam’, dan “SD/M/", serta diperkaya dengan penggunaan boolean
operators untuk memperluas cakupan penelusuran. Artikel yang ditemukan kemudian diselekst
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berdasarkan kriteria inklusi, yaitu publikasi ilmiah berbahasa Indonesia atau Inggris, terbit pada
rentang tahun 2015-2025, telah melalui proses peer-reviewed, serta secara substantif membahas
kebijakan pendidikan Islam, dampaknya terhadap mutu pendidikan dasar, atau strategi
implementasinya. Adapun artikel yang bersifat opini, tidak melalui penelaahan sejawat, tidak
menyediakan naskah lengkap, atau tidak relevan dengan fokus kebijakan dan mutu pendidikan Islam
di sekolah dasar ditetapkan sebagat kriteria eksklusi.

Tahap selekst dan ekstraksi data dilakukan melalui beberapa prosedur berjenjang, dimulai dari
identifikasi duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, hingga pembacaan penuh terhadap artikel
untuk memastikan kesesuaian substansi dengan tujuan penelitian. Artikel yang lolos seleksi
kemudian diekstraksi datanya dengan memetakan unsur-unsur penting seperti konteks kebijakan,
tujuan studi, pendekatan metodologis, indikator mutu pendidikan, strategi implementasi kebijakan,
serta temuan utama yang relevan. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola konseptual, kecenderungan empiris, dan tantangan
implementatif yang muncul dalam literatur. Proses analisis int memungkinkan terbentuknya sintesis
komprehensif yang mendukung pengembangan model kebijakan pendidikan Islam yang lebih
efektif bagt peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bagian dari proses sintesis dalam kajian Systematic Literature Review, diperlukan
pemetaan tematik agar struktur pengetahuan yang berkembang dalam penelitian mengenai
kebijakan dan mutu pendidikan Islam di sekolah dasar dapat diidentifikasi secara lebih sistematis.
Pengelompokan ini dilakukan dengan menelaah kedekatan fokus antar penelitian, kemudian
mengorganisasikannya ke dalam bidang-bidang kajian yang merepresentasikan arah,
kecenderungan, serta orientasi riset pada satu dekade terakhir. Melalut pendekatan ini, konstruksi
teoritik dan kontribusi empiris dari setiap penelitian dapat terlihat secara lebih komprehensif. Untuk
itu, Tabel 1 disajikan sebagat rangkuman tematik yang memuat bidang kajian, daftar penulis yang
berada dalam fokus serupa, serta insight atau variabel kunci yang menjadi temuan utama masing-
masing penelitian. Tabel int diharapkan dapat memberikan gambaran utuh mengenai lanskap riset
terkini dalam ranah kebijakan dan mutu pendidikan Islam di tingkat sekolah dasar.

Tabel 1. Pemetaan Tematik Penelitian tentang Kebijakan dan Mutu Pendidikan Islam di Sekolah Dasar

Nama-Nama Penulis
yang Se-bidang

No Bidang / Fokus Insight / Variabel Riset

1 Konsep & Dasar Arfan et al. (2024); Asafila & Dasar filosofis kebijakan; pemikiran tokoh
Kebijakan Pendidikan Maragustam (2024); pendidikan Islam; integrasi nilai Islam
Islam Alfiyanto et al. (2023); dengan modernitas; humanisme Islam;

Marlini et al. (2024) relevansi kurikulum dengan perubahan
sosial.

2 Pengembangan & Mujiono (2023); Handayani Pengelolaan  kurikulum;  implementasi
Manajemen Kurikulum et al. (2022); Nurfaisal et al.  kurikulum  PAI;  kurikulum terintegrasi

Pendidikan Islam (2024); Abdullah (2023) sekolah—pesantren; efektivitas kurikulum;

keselarasan nilai Islam dengan kebutuhan

kontemporer.
3 Manajemen Budiman et al. (2024); Kepemimpinan berbasis nilai Islam;
Pendidikan, Rahman & Smith (2024); manajemen pendidikan; manajemen

Kepemimpinan, dan

Kebijakan Sekolah

Supriatna et al. (2024);
Tawalbeh et al. (2024)

berbasis sekolah (SBM); peningkatan mutu
melalui visi-misi; pengelolaan sumber daya;
pelatihan tenaga pendidik.

Strategi Pembelajaran
dan Inovasi Pedagogis

Baeha & Harfiani (2024);
Hosaini et al. (2024);
Priyantoro et al. (2022),

Pembelajaran inovatif PAl; metode aktif dan
interaktif, pembelajaran berbasis literasi;
strategi _meningkatkan pemahaman nilai
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Nama-Nama Penulis

No Bidang / Fokus yang Se-bidang Insight / Variabel Riset
Supriadi et al. (2024); Bakar Islam; integrasi teknologi; pendekatan
et al. (2023) pembelajaran Merdeka Belajar.

5 Tantangan Fadlan et al  (2023); Problematika kebijakan pendidikan Islam;
Implementasi Khoiriyah et al. (2023); Mzeli  dualisme pendidikan; resistensi masyarakat;
Kebijakan Pendidikan (2023); Al-lkhlas et al. (2023) hambatan budaya; keterbatasan
Islam kompetensi guru; kendala kebijakan;

keterbatasan fasilitas dan sumber daya.

1. Konsep Kebijakan Pendidikan Islam dalam Pendidikan Dasar

Konsep kebijakan pendidikan Islam pada jenjang pendidikan dasar merupakan upaya integratif
yang menggabungkan nilai-nilat keislaman dengan praktik pendidikan modern untuk membentuk
masyarakat yang bermoral, berbudaya, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Kebijakan ini
berakar pada ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang kemudian dikembangkan melalui pendekatan
reformatif agar tetap relevan dengan kebutuhan pendidikan kontemporer (Arfan et al,, 2024). Dalam
konteks kurikulum, perumusan kebiyakan publik mendorong penyelarasan antara nilai-nilat Islam
dengan tuntutan masyarakat modern sehingga pembelajaran tidak hanya menekankan aspek
spiritual, tetapi juga kemampuan intelektual dan sosial peserta didik (Mujiono, 2022). Integrast ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam di tingkat dasar tidak sekadar memelihara tradisi, tetapt juga
mengarahkan peserta didik pada kompetensi yang sesuat dengan tantangan abad ke-21.

Kontribusi pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Islam semakin memperkuat konsep kebijakan
tersebut. KH. Ahmad Dahlan, misalnya, menegaskan pentingnya sinergi antara pendidikan
tradisional dan modern dengan menempatkan keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu umum
sebagai inti pembaruan pendidikan (Marlini et al., 2024). Prinsip pendidikan Islam yang dikemukakan
Abuddin Nata turut menekankan dinamisme dan keseimbangan dalam merespons perubahan
masyarakat, sehingga kebijakan dan kurikulum pendidikan Islam harus senantiasa adaptif dan
berorientasi masa depan (Asafila & Maragustam, 2024). Perspektif humanistik Said Nursi menambah
dimensi holisttk dengan menekankan integrasi aspek spiritual dan duniawi sebagai landasan
pembentukan karakter peserta didik (Alfiyanto et al, 2023). Meskipun demikian, implementasi
kebijakan masih menghadapt sejumlah tantangan seperti keterbatasan inovasi kurikulum dan
resistensi sebagian masyarakat, sehingga diperlukan reformasi yang berkelanjutan agar kebijakan
pendidikan Islam dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang optimal bagt pendidikan
dasar (Mus Mujiono, 2022).

Kebijakan pendidikan Islam dalam pendidikan dasar bertujuan untuk mengintegrasikan nilat-
nilat Islam dengan praktik pendidikan modern guna membentuk masyarakat yang bermoral dan
berbudaya. Kerangka kebijakan int berakar pada ajaran Al-Quran dan Hadis serta dikembangkan
melaluil pendekatan reformatif agar tetap relevan dengan kebutuhan pendidikan kontemporer.
Kontribust pemikir sepertt KH. Ahmad Dahlan dan Abuddin Nata menunjukkan pentingnya
keseimbangan antara pendidikan agama dan ilmu umum, sementara perspektif humanistik Said
Nurst menekankan pendidikan holistik yang mencakup aspek spiritual dan duniawi. Meskipun
kebiyakan int memiliki landasan yang kuat, tantangan tetap ada dalam implementasinya, terutama
dalam inovasi kurikulum dan adaptasi terhadap perubahan masyarakat. Oleh karena itu, reformast
dan evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa kebijakan pendidikan Islam dapat
terus berkembang dan memberikan dampak positif dalam mencetak generasi yang tidak hanya
berilmu, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.
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2. Dampak Kebijakan Pendidikan Islam terhadap Kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar

Dampak kebijakan pendidikan Islam terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar tercermin
melalut berbagai aspek strategis yang saling berkaitan, terutama dalam manajemen sekolah,
pengembangan kurikulum, dan keterlibatan masyarakat. Manajemen strategis menjadi fondasi
penting dalam mengarahkan mutu pendidikan melalui penetapan visi dan misi yang jelas serta
implementasi kebijakan yang sejalan dengan kebutuhan sekolah (Kusumardanti et al., 2022). Kepala
sekolah yang memiliki kapasitas kepemimpinan efektif turut menentukan keberhasilan implementasi
kebijakan tersebut, karena mereka berperan dalam menggerakkan seluruh unsur sekolah melalut
kepemimpinan yang inspiratif, pengambilan keputusan yang tepat, serta pengawasan yang terukur.
Pada saat yang sama, pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilat Islam yang dirancang secara
sistematis mampu memperkuat kualitas pembelajaran, menanamkan pemahaman keagamaan yang
lebih mendalam, serta mendorong terbentuknya karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilat Islam
(Sabrifha et al., 2023).

Selain aspek internal sekolah, keterlibatan masyarakat juga menjadi faktor yang turut
memengaruht efektivitas kebijakan pendidikan Islam. Partisipasi orang tua, tokoh agama, dan
komunitas lokal dalam proses perumusan maupun evaluasi kebijakan pendidikan Islam dapat
memperkuat legitimast serta meningkatkan keberlanjutan implementasi kebijakan tersebut (Sidiq &
Mukhibat, 2022). Namun demikian, sejumlah hambatan masih muncul, seperti kualitas kinerja guru
yang belum merata, keterbatasan kompetensi pedagogis, serta resistensi budaya terhadap inovasi
kurtkulum atau perubahan model pembelajaran. Kendala-kendala int menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih holistik dan integratif dalam menerapkan kebijakan pendidikan Islam,
sehingga peningkatan mutu pendidikan dapat berjalan efektif dan konsisten di semua lingkungan
sekolah dasar (Al-lkhlas et al., 2023).

Kebijakan pendidikan Islam memiliki dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan di sekolah
dasar, terutama dalam aspek manajemen strategis, pengembangan kurikulum, dan keterlibatan
masyarakat. Manajemen strategis yang efektif, dengan visi dan misi yang jelas serta evaluasi yang
berkelanjutan, berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Kepemimpinan kepala
sekolah yang inspiratif juga menjadi faktor kunci dalam memastikan kebijakan diterapkan dengan
baik. Selain itu, pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dapat memperkuat pemahaman
siswa terhadap ajaran Islam dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Partisipast masyarakat dalam
perumusan kebijakan turut berkontribusi pada efektivitas dan keberlanjutan implementasi
pendidikan Islam. Namun, tantangan seperti kinerja guru yang belum optimal dan resistensi budaya
terhadap perubahan kurikulum memerlukan pendekatan holistik agar kebijakan pendidikan Islam
dapat diimplementasikan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

3. Strategi Peningkatan Efektivitas Kebijakan Pendidikan Islam di Sekolah Dasar

Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan pendidikan Islam di sekolah dasar, diperlukan strategi
yang terarah dan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS/SBM) menjadi pendekatan yang strategis karena memungkinkan terjadinya
partisipasi aktif dari seluruh unsur sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, komite sekolah, orang
tua, dan masyarakat. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan transparansi dan efisiensi
pengelolaan sumber daya, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap kebiyakan yang
diilmplementasikan (Supriatna et al, 2024). Selain itu, kolaborasi antara sekolah dengan komunitas
lokal, lembaga pendidikan lain, maupun mitra internasional dapat memperkaya sumber daya dan
inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Dari sisi pedagogis, penerapan metode
pengajaran yang aktif, interaktif, dan inovatif terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar serta
pemahaman siswa terhadap nilai-nilat Islam (Priyantoro et al, 2022). Penggunaan teknik penilaian
alternatif seperti portofolio, asesmen autentik, dan penilaian berbasis proyek juga dapat
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memberikan gambaran yang lebih holisttk mengenai perkembangan akademik sekaligus karakter
siswa (Muhammad et al,, 2022).

Di samping pendekatan kelembagaan dan pedagogis, peningkatan kualitas guru menjadi
elemen yang tidak dapat dipisahkan dari efektivitas implementasi kebijakan pendidikan Islam.
Pelatthan dan pengembangan profesional secara berkelanjutan diperlukan untuk memperkuat
kompetensi pedagogis, kemampuan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, serta
keterampilan guru dalam menggunakan metode dan teknologi pembelajaran yang relevan.
Penguatan kualitas sumber daya manusia ini berkontribusi langsung pada efektivitas penerapan
kurtkulum dan pengembangan karakter peserta didik, sehingga tujuan pendidikan Islam dapat
tercapat secara optimal (Faizin, 2023). Namun demikian, masih terdapat tantangan signifikan seperti
keterbatasan anggaran, kurangnya fasilitas pendukung, hingga minimnya komitmen sebagian
pemangku kepentingan dalam mendukung reformasi pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang lebth komprehensif dan kolaboratif agar penguatan kebijakan pendidikan Islam di
sekolah dasar dapat berjalan secara konsisten dan berdampak nyata.

Peningkatan efektivitas kebijakan pendidikan Islam di sekolah dasar dapat dicapai melalui
keterlibatan pemangku kepentingan, penerapan metode pengajaran inovatif, dan pengembangan
profesional guru. Manajemen Berbasis Sekolah (SBM) serta kolaborasi komunitas dengan berbagat
pthak dapat meningkatkan transparansi, efisiensi pengelolaan sumber daya, dan dukungan bagi
pendidikan Islam. Selain itu, strategi pembelajaran aktif dan pendekatan penilaian yang beragam
dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap ajaran Islam. Pengembangan profesional guru melalut pelatihan berkelanjutan juga
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Meskipun demikian,
keterbatasan sumber daya dan kurangnya komitmen pemangku kepentingan masih menjadi
tantangan yang harus diatast untuk memastikan implementasi strategt int berjalan secara optimal.
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e Penyelarasan kurikulum
Islam-modern

e Keseimbangan nilai spiritual—
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e  Kurikulum responsif
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e Adaptasi kurikulum berbasis
kebutuhan masyarakat

e Inovasi awal dalam kebijakan
kurikulum

e Penerapan konsep pendidikan
Islam dalam praktik

Sinergi ilmu agama & ilmu
umum (KH. Ahmad Dahlan)
Prinsip pendidikan adaptif &
dinamis (Abuddin Nata)
Pendekatan humanistik-
spiritual (Said Nursi)
Integrasi aspek spiritual—
duniawi

Tantangan implementasi
kebijakan

Resistensi masyarakat
Keterbatasan inovasi
kurikulum

Kebutuhan reformasi
berkelanjutan
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Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS/SBM)

Partisipasi beragam pemangku
kepentingan

Kolaborasi sekolah—komunitas—mitra
internasional

Metode pembelajaran aktif—interaktif—
inovatif

Penilaian autentik, portofolio, proyek
Peningkatan kompetensi pedagogis guru
Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran
Pengembangan profesional berkelanjutan
Tantangan fasilitas, anggaran, dan
komitmen stakeholder

Strategi komprehensif & kolaboratif
jangka panjang

Manajemen strategis
pendidikan Islam
Kepemimpinan kepala
sekolah

Efektivitas implementasi
kebijakan

Pengembangan kurikulum
nilai Islam

Pembentukan karakter Islami
Partisipasi masyarakat &
tokoh agama

Komite sekolah & kolaborasi
komunitas

Tantangan mutu guru &
kompetensi pedagogis
Resistensi budaya terhadap
inovasi

Gambar 1. Perkembangan Variabel Penelitian Kebijakan dan Mutu Pendidikan Islam

pada Jenjang Sekolah Dasar (2015-2025)

Perkembangan riset mengenai kebijakan dan mutu pendidikan Islam di sekolah dasar sepanjang
2015-2025 menunjukkan evolusi pemikiran yang semakin integratif, adaptif, dan berorientasi pada
pembangunan sistem pendidikan yang holistik. Pada periode awal (2015-2017), penelitian lebih
banyak berfokus pada landasan filosofis dan normatif pendidikan Islam, seperti integrasi nilat
keislaman, konsep kurikulum berbasis spiritualitas, serta perumusan kebijakan yang merespons
kebutuhan dasar pendidikan. Memasuki periode 2018-2019, kajian mulai mengarah pada aspek
kelembagaan dengan menekankan manajemen pendidikan, peran kepemimpinan kepala sekolah,
dan upaya penguatan kurikulum bernilat Islam yang lebih sistematis. Pada fase 2020-2021, orientasi
riset berkembang ke arah implementatif dan pedagogis, mencakup inovasi pembelajaran, asesmen
holistik, serta peningkatan profesionalisme guru sebagai faktor kunci kualitas pendidikan Islam.
Selanjutnya, pada periode 2022-2023, penelitian semakin menyoroti kolaborast multipthak,
partisipasi masyarakat, dan manajemen berbasis sekolah untuk memperkuat efektivitas kebijakan
secara lebith komprehensif. Pada fase terbaru (2024-2025), penelitian menunjukkan kecenderungan
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ke arah pendekatan strategis dan transformatif, seperti reformasi kurikulum, integrasi teknologi
dalam pembelajaran Islam, hingga penguatan karakter dan literasi keagamaan yang relevan dengan
tantangan abad ke-21. Secara keseluruhan, perkembangan kata-kata kunct int mencerminkan
pergeseran riset dari sekadar membahas nilai-nilai dasar pendidikan Islam menuju pembahasan
yang lebih luas tentang tata kelola, inovasi pedagogis, kapasitas sumber daya manusia, dan
keberlanjutan kebijakan. Dinamika int menggambarkan bahwa pendidikan Islam di sekolah dasar
semakin diarahkan pada penguatan mutu melalui pendekatan yang sistemik, kolaboratif, dan adaptif
terhadap perubahan sosial dan tuntutan global.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kebijakan pendidikan Islam dalam pendidikan dasar memiliki tujuan utama untuk
mengintegrasikan nilai-nilat Islam dengan sistem pendidikan modern. Implementasi kebijakan ini
mencakup berbagai aspek, seperti pengembangan kurikulum berbasis ajaran Islam, manajemen
strategis yang efektif, serta keterlibatan masyarakat dan pemerintah dalam pengambilan keputusan.
Namun, tantangan seperti inovasi kurikulum dan resistenst budaya menuntut reformast dan evaluasi
kebijakan secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Untuk
mengatasi hambatan dalam implementast kebijakan pendidikan Islam, diperlukan pendekatan
strategis yang mencakup keterlibatan aktif pemangku kepentingan, penerapan metode
pembelajaran yang inovatif, serta peningkatan profesionalisme guru. Meskipun strategi ini dapat
memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan Islam, berbagai kendala seperti keterbatasan
sumber daya dan resistensi perubahan tetap perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penguatan
kolaborast antara pemerintah, masyarakat, dan institusit pendidikan menjadi kunci keberhasilan
dalam meningkatkan efektivitas kebijakan pendidikan Islam di sekolah dasar.
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